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Abstrak 
Tujuan pada penelitian ini untuk menguji: (1) pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran Think Pair Share dan Jigsaw terhadap hasil belajar matematika. (2) 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. (3) pengaruh interaksi 
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain penelitian adalah 
eksperimen semu. Populasi pada penelitian ini 278 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Banyudono. Sampel diambil menggunakan cluster random sampling sebanyak 2 
kelas, kelas pertama menggunakan strategi Jigsaw dan kelas kedua menggunakan 
strategi Think Pair Share. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak 
sama. Dengan taraf signifikan 5% diperoleh: (1) ada pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika yaitu strategi pembelajaran Jigsaw 
lebih baik daripada strategi pembelajaran Think Pair Share. (2) ada pengaruh 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. (3) tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Kata kunci : Think Pair Share,  jigsaw, motivasi belajar dan hasil belajar. 
 
Abstract 
The aim in this study to examine: (1) the influence of stategy Think Pair Share and 
Jigsaw against the outcomes of learning mathematics. (2) the influence of motivation 
against the outcomes of learning mathematics. (3) the effect of the interaction of 
learning strategy and learning motivation toward mathematics learning outcomes. 
This research is quantitative research which is designed by quasi-experimental. The 
respondents of this study are 278 eighth grade students of SMP Negeri 2 Banyudono. 
Samples were taken using cluster random sampling of 2-classes, first class used 
Jigsaw strategy and second class used a strategy Think Pair Share. Data collection 
technique used test, questionnaire and documentation. Mechanical analysis used two 
lines analysis variance with different cells. With significance level of 5% was taken: 
(1) Jigsaw activity is better than Think Pair Share activity. (2) there are influence 
learning motivation towards students learning outcomes. (3) there is no interaction 
between learning strategy and learning motivation toward students learning 
outcomes. 
Keywords: Think Pair Share, jigsaw, motivation to learn and learning outcomes. 
 
1. PENDHULUAN 
Pendidikan sudah banyak ditemui di Indonesia, penyelenggara pendidikan dan 
tujuan pendidikan sudah diatur dalam UUD 1945. Pendidikan adalah upaya yang 
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dilakukan manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pada diri 
manusia yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan 
kebudayaan (Ihsan, 2010:1). Pendidikan merupakan sistem yang terarah pada 
tujuan dan komponen-komponen yang berhubungan secara dinamis tidak dapat 
dipisahkan. Dari Undang-Undang RI No.2 Tahun 1989 tentang sistem 
pendidikan nasional kita dapat menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan nasional 
atau tujuan pendidikan yaitu mampu membentuk manusia Indonesia yang 
selaras, seimbang dan serasi dalam pengembangan jasmani don rohani, sehingga 
terbentuk manusia  Indonesia seutuhnya yang berkarakter Pancasila. Pendidikan 
dilakukan untuk menegembangkan potensi kemanusiaannya. Potensi 
kemanusiaan ini yang akan dijadikan modal untuk menjadi manusia. 
(Tirtarahardja, 2005: 84-85). 
Untuk mengembangkan potensi kita dapat melakukan berbagai macam 
kegiatan seperti pendidikan dini dari orang tua, mengikuti bimbingan kursus, 
pengaruh dari lingkungan, pendidikan di sekolah dan masih banyak lagi. Salah 
satunya yaitu dengan cara belajar. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan 
untuk pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri 
belajar dibawah bimbingan pengajar. Sedangakn belajar mengajar  adalah proses 
yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Proses belajar akan dikatakan 
berhasil jika pendidik mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, 
ketrampilan, pemahaman dan nilai sikap dalam diri peserta didik.  
Jika komunikasi dengan guru sudah bisa berjalan dengan baik maka peserta 
didik akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan tentang 
pemahaman materi. Matematika memiliki peran penting dalam upaya 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena mata pelajaran ini 
diberikan disetiap jenjang pendidikan, namun kebanyakan dari mereka tidak 
menyukai mata pelajaran matematika. Mereka selalu beranggapan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang sulit, membosankan, tidak menarik dan tidak 
memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Tanggapan dari para peserta didik ini diperkuat dengan hasil penelitian 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) pada tahun 
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2015 yang disebut The Programme of International Student Assesment (PISA) 
dimana skor rata-rata Science (OECD) 493 untuk Indonesia memperoleh rata-
rata 403, untuk skor rata-rata Reading (OECD) 493 dan Indonesia memperoleh 
rata-rata 397. Untuk rata-rata Mathematics (OECD) 490 sedangkan matematika 
di Indonesia memperoleh 386. Hal ini membuat Indonesia memperoleh 
peringkat 60 dari 70 negara yang ikut berpartisipasi. . (PISA, 2015, 
http://www.oecd.org/pisa ) Untuk tingkat Jawa Tengah nilai matematika juga 
menunjukkan angka rendah yaitu 48,65 (https://kemendikbud.go.id)  
Berdasarkan penelitin di SMP Negeri 2 Banyudono nilai rata-rata UN 
matematika untuk tahun 2016 yaitu 41.06 dan pada tahun 2017 meningkat 
menjadi 51.03. Meskipun hasil meningkat dibanding tahun sebelumnya rata-rata 
tersebut masih cukup rendah. Dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar 
matematika masih tergolong rendah.  
Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor interaksi 
belajar mengajar yaitu yang pertama faktor guru karena guru menjadi pengelola 
pembelajaran yang perlu memperhatikan ketrampilan mengajar, mengelola 
tahapan pembelajaran dan pemanfaatan metode. Yang kedua yaitu faktor siswa, 
karena siswa mempunyai perbedaan karakteristik baik karakteristik umum dan 
karakteristik khusus terhadap siswa lainnya. Yang ketiga faktor kurikulum, 
karena kurikulum digunakan sebagai pedoman guru dan siswa dalam 
mengorganisasikan tujuan dan isi pembelajaran. Yang terakhir adalah faktor 
lingkungan, karena lingkungan merupakan tempat terjadinya interaksi sorang 
anak sehingga mereka mempunyai pengalaman belajar. (Solihatin, 2012:11). 
Motivasi merupakan karakterisitk khusus, setiap orang bisa mempunyai minat 
atau dorongan untuk berpartisipasi dalam beberapa kegiatan yang begitu luas 
seperti pendidikan, olahraga, dan kegiatan sosial. (Slavin, 2009:100) 
Selain itu berbagai macam strategi juga mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Strategi merupakan rangkaian yang saling berhubungan dengan 
pengelolaan yang menyangkut tentang pembelajaran seperti siswa, lingkungan 
belajar, sumber belajar, dan penilaian untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
(Suyono dan Hariyanto, 2012:22). Pada kenyataanya guru lebih suka 
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menerapkan strategi pembelajaran dengan metode ceramah hal tersebut 
membuat siswa menjadi cenderung pasif dan membuat pembelajaran teacher 
center.  
Untuk mengatasi  hasil belajar supaya bisa meningkat guru dapat 
menggunakan metode Think Pair Share dan metode Jigsaw. Dari penelitian 
terdahulu oleh Mufidah (2013)  menunjukkan bahwa metode Think Pair Share 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sesuai yang diharapkan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Husna (2013) menyatakan bahwa metode pembelajaran 
Think Pair Share dapat berjalan dengan efektif ditinjau dari prestasi siswa.  
Sedangkan menurut Suratno (2014) yang meneliti bahwa metode Jigsaw mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika yang didiukung aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlagsung. Hal ini didukung oleh Sugianto (2014) yang 
menyatakan bahwa ditinjau dari komunikasi matematis siswa metode Jigsaw 
mampu meningkatkan hasil pembelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian tersebut, strategi yang akan diterapkan peneliti yaitu 
strategi Think Pair Share dan Jigsaw serta motivasi belajar siswa yang 
diharapkan memberi pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Untuk itu 
penulis ingin meneliti tentang eksperimen strategi pembelajaran kooperatif 
Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif. Menurut Sutama (2015: 41-43) 
Kuantitatif merupakan masalah dalam bentuk kalimat sebagai pertanyaan atas 
hipotesis, letak fokus penelitian tersebut berhubungan erat dengan konstruksi 
sebab akibat. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu (quasi  
experimental). Sampel pada penelitian ini menggunakan cluster rundom 
sampling dengan mengambil 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw dan 
kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran Think Pair Share.  
Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket dan dokumentasi. 
Teknik uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 
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tes dan angket menggunakan rumus korelasi Product Moment. Uji reliabilitas tes 
dan angket menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (    Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis variansi dua jalur dengan sel 
tak sama. Sebelum melakukan uji analisis tersebut harus dilakukan uji 
keseimbangan, uji prasyarat analisis variansi yaitu uji normlitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
uji Lilliefors dengan taraf signifikansi 5%. Uji Homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. 
Metode yang digunakan untuk uji homogenitas yaitu metode Bartlett dengan 
taraf signifikansi 5%. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis variansi dua jalan, namun 
sebelum melakukan uji tersebut terlebih dulu dilakukan uji keseimbangan. Uji 
keseimbangan dilakukan guna mengetahui apakah kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki kemampuan awal yang seimbang atau sama. Berdasarkan 
uji keseimbangan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan uji t, 
diperoleh thitung yaitu 1,874 dan ttabel untuk taraf signifikansi 5% yaitu 1,996. 
Karena - ttabel  thitung  ttabel maka    diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama 
sebelum diberikan perlakuan. Dan dapat digunakan untuk sampel penelitian.  
Pelaksanaan penelitian dilakukan empat kali tatap muka, tiga tatap muka 
untuk pembelajaran dan yang terakhir untuk tes evaluasi siswa. Tes evaluasi 
siswa digunakan untuk instrumen hasil belajar siswa. Data yang diperoleh 
dilakukan uji prasyarat analisis variansi dua jalan yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas.  
Uji normalitas yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
penelitian berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas menggunakan metode 
Lillefors dengan taraf signifikasi 5% jika Lmaks/hitung < Ltabel  maka dikatakan 
normal. Pada penelitian ini dilakukan lima kali uji normal yaitu hasil angket 
6 
 
tingkat tinggi, hasil angket sedang, hasil angket rendah , hasil belajar kelas 
eksperimen dan hasil belajar kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
semua Lmaks/hitung < Ltabel . maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Karena uji normalitas sudah terpenuhi maka dilajutkan ke uji homogenitas. 
Uji homogenitas yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui apakah antara dua 
variabel bebasnya memiliki variansi yang sama atau tidak. Pada uji homogenitas 
ini menggunakan metode Bartllet dengan taraf signifikasi 5% jika χ 2 hitung < χ
2 
tabel  
maka dua variabel bebasnya memiliki variansi yang sama. Pada penelitian ini 
diperoleh pada uji homogenitas angket dan hasil belajar matematika sswa nilai 
jika χ 2 hitung < χ
2 
tabel  maka    diterima, sehingga data hasil analisis yang 
diperoleh mempunyai variansi yang sama atau data yang dianalisis tersebut 
berasal dari populasi yang homogen. 
Karena kedua uji prasyarat sudah terpenuhi maka data pada penelitian ini 
berdistribusi normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama. Perolehan perhitungan dari analisis variansi dau jalan 
sel tak sama dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Anailisis Dua Jalan dengan Sel tak Sama 
Sumber JK Dk RK             Keputusan 
Model Pembelajaran (A) 1863,45 1 1863,453 4,359 4    Ditolak 
Penalaran Matematika (B) 7011,16 2 3505,581 8,2009 3,15    Ditolak 
Interaksi (AB) 152,08 2 427,461 0,1778 3,15    Diterima 
Galat (G) 26502,59 62 427,46 - -  
Total (T) 35529,29 67 - - -  
 
Berdasarkan tabel 1, peneliti dapat mengintepretasikan hasil dari analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama  yaitu Uji antar baris (A) Berdasarkan 
hasil analisis variansi diatas diperoleh FA = 4,359 dan Ftabel dengan taraf 
signifikansi 5%, dengan dk strategi (dkA) 1 dan dk galat (dkG) 62 adalah 4. 
Hasil perhitungan menunjukkan FA > Ftabel yaitu 4,359 >  4,  maka H0 ditolak.  
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Dapat disimpulkan terdapat pengaruh strategi Jigsaw dan Think Pair Share 
terhadap hasil belajar matematika. 
 Uji antar kolom (B) Berdasarkan hasil analisis variansi diatas diperoleh FB = 
8,2 dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, dengan dk strategi (dkB) 2 dan dk 
galat (dkG) 62 adalah 3,15. Hasil perhitungan menunjukkan FB > Ftabel yaitu 8,2 
> 3,15,  maka H0 ditolak.  Dapat disimpulkan terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
 Uji Interaksi (AB) Berdasarkan hasil analisis variansi diatas diperoleh FAB = 
0,177 dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, dengan dk strategi (dkAB) 2 dan 
dk galat (dkG) 62 adalah 3,15. Hasil perhitungan menunjukkan FAB < Ftabel yaitu 
0,177 < 3,15,  maka H0 diterima. Dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi 
antara strategi pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share dengan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 Karena pada hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat dua 
   yang ditolak maka dilakukan uji lanjut analisis variansi. Pada penelitian ini 
menggunakan metode Scheffe atau uji komparasi ganda. 
Hasil dari perhitungan uji anjut analisis variansi dapat dilihat pada tabel 2 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Komparasi Ganda Rerata Antar Kolom 
Komparasi Antar 
Kolom (B) 
Fhitung Ftabel Keterangan Keputusan Uji 
        14,02 6,3                H0 ditolak 
        10,432 6,3                H0 ditolak 
        0,197 6,3                H0 diterima 
Berdasarkan data tersebut hasil komparasi ganda antar kolom dapat diuraikan 
sebagai berikut: Komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa 
kelompok motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar sedang. Diperoleh Fobs > 
Ftabel yaitu Fhitung = 14,02 dengan Ftabel= 6,3. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 
secara signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelompok motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar sedang. 
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Komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa kelompok motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. Diperoleh Fobs > Ftabel yaitu Fhitung = 
10,432 dengan Ftabel = 6,3. Hal ini menunjukkan ada perbedaan secara signifikan 
antara hasil belajar matematika siswa kelompok motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah 
Komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa kelompok motivasi 
belajar sedang dan motivasi belajar rendah.  Diperoleh Fobs < Ftabel yaitu Fhitung = 
0,197 dengan Ftabel = 6,3. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
secara signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelompok motivasi 
belajar sedang dan motivasi belajar rendah. 
Penelitian ini telah memenuhi uji keseimbangan, uji normlaitas dan uji 
homogenitas. Sehingga pengujian hipotesis dalam penelitian ini dpaat 
dipertanggungjawabkan. Dengan taraf signifikan 5% diketahui bahwa ada 
perbedaan penggunaan strategi pembelajaran terhadap hasil belajar dan ada 
perbedaan pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.  
Rerata hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Rerata Hasil Belajar dan Motivasi Belajar 
Strategi 
Motivasi Belajar Rerata 
Marginal Tinggi (b1) Sedang (b2) Rendah (b3) 
Jigsaw (A1) 78,6 55,38 61,45 65,143 
Think Pair Share (A2) 69,83 47,36 46,72 54,64 
Rerata marginal 74,22 51,37 54,085 - 
Ukuran Sampel 22 24 22 - 
 
Hipotesis pertama yaitu dari uji analisis variansi dua jalan sel tak sama diperoleh 
nilai nilai FA = 4,35 dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, dk strategi (dkA) 1 
dan dk galat (dkG) 62 adalah 4. Hasil perhitungan menunjukkan FA > Ftabel yaitu 
4,35 > 4 sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh hasil 
belajar matematika siswa yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran 
Jigsaw dan Think Pair Share pada sub pokok bahasan sistem persamaan linier 
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dua variabel. Ditunjukkan dengan hasil rata-rata marginal dengan strategi 
pembelajaran Jigsaw sebesar 64,18 dan hasil rata-rata marginal dengan 
pembelajaran strategi Think Pair Share sebesar 55,09. Dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Jigsaw lebih baik daripada strategi pembelajaran Think 
Pair Share terhadap hasil belajar matematika. 
Hal ini didukung dengan penelitian dilapangan oleh peneliti dimana siswa 
lebih berantusias dalam bekerjasama dengan teman lainnya. Siswa juga lebih 
aktif karena bisa saling bertukar pendapat dan saling mengajarkan dengan yang 
lain. Hasil penelitian ini didukung oleh Suratno (2014) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran Jigsaw  lebih efektif dibanding Think Pair Share ditinjau dari 
prestasi belajar dan karakter siswa. Ditunjukkan pada hasil Think Pair Share 
memperoleh rata-rata 84.99 sedangakan rata-rata pada Jigsaw  91,9. Siswa 
mengalami kesulitan strategi Think Pair Share karena siswa hanya berdiskusi 
dengan teman sebangkunya dan tidak ada yang bisa menengahi dalam diskusi. 
Siswa cenderung pasif karena keduanya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah. 
Didukung pula Sugianto (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pembelajaran Jigsaw  lebih baik daripada STAD hal ini terlihat dari peningkatan 
kemampuan penalaran matematis menggunakan strategi ini 0.75 sedangkan 
STAD sebesar 0.46. Menurut Hakim (2014) pada penelitiannya pembelajaran 
Jigsaw  membuat peningkatan dalam hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada 
siklus I menunjukkan 67.27 dimana ini belum mencapai KKM, namun di siklus 
II mencapai 80.45 dimana angka ini sudah mencapai KKM. Selain peningkatan 
dalam siklus, didukung juga dengan aktivitas siswa seperti menyimak, kerjasama 
dalam kelompok asal dan kelompok asli.  
Menurut Nasution (2017) pembelajaran kooperatif  Think Pair Share dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika, hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan rata-rata hasil belajar. Mufidah, Effendi dan Teri (2013) dalam 
penelitiannya yaitu penerapan pembelajaran  kooperatif Think Pair Share untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada matriks. Menyatakan bahwa strategi 
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Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya rata – rata setiap siklusnya. 
Menurut Kurniasih dan Sani (2016, 25-26) Kelebihan strategi Jigsaw dalam 
pembelajaran matematika adalah (1) Guru menjadi terbantu karena ada 
kelompok ahli yang akan menjelaskan materi kepada temannya. (2) Tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan materi. (3) Melatih siswa 
untuk berani mengeluarkan pendapat dan aktif dalam kelas. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Hasil belajar dengan menggunakan strategi Jigsaw lebih efektif 
dibandingkan dengan strategi Think Pair Share.  
Hipotesis kedua yaitu dari uji analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh nilai nilai FB = 8,2 dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, dk strategi 
(dkA) 2 dan dk galat (dkG) 62 adalah 3,15. Hasil perhitungan menunjukkan FB > 
Ftabel yaitu 8,2 > 3,15 sehingga H0 ditolak. Maka terdapat pengaruh hasil belajar 
matematika terhadap motivasi belajar siswa. Terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa tinggi, sedang dan rendah.  
Berdasarkan uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe diperoleh 
hasil       14,02  >         6,3 maka H0 ditolak. Maka ada pengaruh hasil 
belajar antara siswa dengan motivasi tinggi dengan siswa motivasi sedang. 
Dengan perolehan rerata marginal yaitu 74,22 sedangkan rerata marginal untuk 
motivasi sedang yaitu 51,37. Dapat disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar tinggi lebih baik dari siswa dengan motivasi belajar sedang. 
      10,432 >         6,3 maka H0 ditolak. Maka ada pengaruh hasil 
belajar antara siswa dengan motivasi tinggi dengan siswa motivasi rendah. 
Dengan perolehan rerata marginal yaitu 74,22 sedangkan rerata marginal untuk 
motivasi rendah yaitu 54,985. Dapat disimpulkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar tinggi lebih baik dari siswa dengan motivasi belajar rendah. 
      0,197 >         6,3 maka H0 diterima. Maka tidak ada pengaruh 
hasil belajar antara siswa dengan motivasi sedang dengan siswa motivasi rendah. 
Sehingga siswa yang memiliki motivasi sedang dan motivasi rendah memiliki 
hasil belajar yang sama.  
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Hal ini terlihat pada saat dilakukan penelitian untuk siswa yang memiliki 
motivasi tinggi mampu memahami materi yang disampaikan dibandingkan 
dengan motivasi yang sedang dan rendah. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
lebih antusias dalam memperhatikan dalam proses belajar. Siswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi dan selalu mencoba menyelesaikan masalah. 
Motivasi belajar menurut Fudyartanta (2010:225) adalah proses untuk 
mengeluarkan motif dan dorongan sehingga mampu melakukan suatu kegiatan. 
Sedangkan menurut Woolfolk (2004:358) motivasi adalah sesuatu yang 
memberikan energi dan mempengaruhi perilaku. 
Penelitian ini didukung oleh Azainil (2014) dalam penelitian pengaruh 
motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika 
menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi dalam ahsil belajar matematika. 
Didukung dengan pendapat Kim (2014) dalam penelitiannya motivasi belajar 
matematika menyumbang sekitar 13% dari varians dalam prestasi siswa.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
mempengaruhi hasil belajar matematika.  
Hipotesis Ketiga yaitu dari uji analisis variansi dua jalan sel tak sama 
diperoleh nilai nilai FAB = 0,177 dan Ftabel dengan taraf signifikansi 5%, dk 
strategi (dkAB) 2 dan dk galat (dkG) 62 adalah 3,15. Hasil perhitungan 
menunjukkan FAB < Ftabel yaitu 0,177 > 3,15 sehingga H0 diterima. Maka tidak 
terdapat interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Sehingga tidak ada interaksi antara 
strategi pembelajaran dan motivasi belajar yang dilakukan di SMP Negeri 2 
Banyudono.  
Hal ini didukung oleh penelitian Siswati (2014) mengatakan bahwa tidak 
terdapat interaksi dalam penerapan strategi dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar yang signifikan, meskipun jika dilihat dari gambar grafik baris interaksi 
terdapat garis yang saling bersilang antara strategi pembelajaran dengan 
motivasi yang menandakan adanya interaksi tetapi tidak signifikan.  Begitu pula 
dengan penelitian Melinda (2017)  menyatakan bahwa tidak terdapat interaksi 
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antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika.  
Strategi pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran Think Pair Share,  hal ini dapat dilihat pada rerata marjinal. Pada 
strategi pembelajaran Jigsaw maupun strategi pembelajaran Think Pair Share, 
motivasi belajar siswa yang tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang sedang dan motivasi belajar 
siswa yang rendah. 
 
4. PENUTUP  
Menurut dari penelitian tersebut, terdapat tiga kesimpulan. Pertama dapat 
pengaruh antara strategi pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share terhadap 
hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini membuktikan 
strategi Jigsaw dan Think Pair Share memberikan pengaruh yang berbeda 
terhadap hasil belajar matematika, dapat dilihat dengan hasil rerata marginal. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Jigsaw lebih baik 
daripada strategi pembelajaran Think Pair Share. 
Kedua terdapat pengaruh secara signifikansi  antara motivasi belajar 
matematika terhadap hasil belajar matematika. Dimana setiap tingkat motivasi 
yang berbeda memiliki pengaruh hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan 
dari analisis variansi 2 jalan yang dilanjutkan dengan uji Scheffe.  
Ketiga, tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran Jigsaw 
dan Think Pair Share terhadap hasil belajar terhadap motivasi belajar dengan 
taraf signifikansi 5%. Hal ini ditunjukkan dari analisis variansi 2 jalan. Terbukti 
bahwa tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran Jigsaw dan Think Pair 
Share dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar. 
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